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ABSTRAK 

Jatira Jasmaranti, 2022. “Analisis Pengendalian Mutu Fisik Struktur pada 

Proyek Pembangunan Gedung Pendidikan SBSN 

Kampus III UIN Imam Bonjol Padang” Tugas Akhir. 

Padang: Program Studi Teknik Sipil, Jurusan Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik 

      Struktur bangunan merupakan sebuah bagian pokok dari suatu bangunan. 

Perencanaan mutu struktur bangunan harus direncanakan dan dilaksanakan sesuai 

standar, baik itu dari segi standar mutu kekuatan maupun dari segi standar mutu 

fisik bangunan. Penelitian ini membahas tentang permasalahan yang terjadi pada 

proyek konstruksi mengenai adanya beberapa pekerjaan struktur kolom dan balok 

yang tidak memenuhi mutu fisik struktur yang telah direncanakan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan terjadinya 

penyimpangan mutu fisik struktur kolom dan balok serta menentukan bagaimana 

pengendalian yang dilakukan terhadap permasalahan tersebut. 

      Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Jumlah subjek penelitian sebanyak 40 orang. Sampel diambil dengan 

menggunakan teknik porpusive sampling. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian 

ini menggunakan angket skala likert dengan 5 pilihan jawaban. Jumlah pernyataan 

dalam angket sebanyak 25 butir pernyataan. Data sekunder diperoleh dari 

dokumen Rencana Kerja Struktur( RKS). 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya 

penyimpangan mutu fisik struktur kolom dan balok adalah faktor sumber daya 

manusia dengan nilai DP sebesar 81,97% berada pada kategori berpengaruh, 

bahan/material dengan nilai DP sebesar 85,4% berada pada kategori berpengaruh, 

peralatan dengan nilai DP sebesar 87,1% berada pada kategori berpengaruh, 

prosedur kerja dengan nilai DP sebesar 88,6% berada pada kategori berpengaruh, 

dan pelaksanaan kerja dengan nilai DP sebesar 89,5%  berada pada kategori 

berpengaruh. Karena semua faktor berpengaruh terhadap penyimpangan yang 

terjadi, maka perlu dilakukan pengendalian mutu dengan cara meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, bahan/material, peralatan, prosedur kerja serta 

pelaksanaan kerja pada proyek pembangunan Gedung Pendidikan SBSN Kampus 

III UIN Imam Bonjol Padang. 

Kata Kunci: Manajemen Proyek, Mutu, Struktur 
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ABSTRACT 

 

Jatira Jasmaranti, 2022. "Analysis of Quality Control of Physical Structures 

in the Construction Project of the SBSN Campus III 

Educational Building at UIN Imam Bonjol Padang" 

Final Project. Padang: Civil Engineering Study 

Program, Civil Engineering Department, Faculty of 

Engineering 

      The structure of the building is a major part of a building. Quality planning of 

building structures must be planned and implemented according to standards, both 

in terms of strength quality standards and in terms of building physical quality 

standards. This study discusses the problems that occur in construction projects 

regarding the existence of several column and beam structural works that do not 

meet the physical quality of the planned structure. The purpose of this study is to 

determine what factors cause deviations in the physical quality of the column and 

beam structures and determine how to control these problems. 

      This type of research is a descriptive research with a quantitative approach. 

The number of research subjects was 40 people. Samples were taken using a 

porpusive sampling technique. The types of data used in this research are primary 

data and secondary data. The primary data in this study used a Likert scale 

questionnaire with 5 answer choices. The number of statements in the 

questionnaire was 25 statements. Secondary data was obtained from the Structural 

Work Plan (RKS) document. 

      The results show that the factors that cause deviations in the physical quality 

of the column and beam structures are human resources with a DP value of 

81.97% in the influential category, materials with a DP value of 85.4% in the 

influential category, equipment with a DP value of 87.1% in the influential 

category, work procedures with a DP value of 88.6% in the influential category, 

and work implementation with a DP value of 89.5% in the influential category. 

Because all factors affect the deviations that occur, it is necessary to carry out 

quality control by improving the quality of human resources, materials, 

equipment, work procedures and work implementation on the construction project 

of the SBSN Education Building Campus III UIN Imam Bonjol Padang. 

Keywords: Project Management, Quality, Structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Berkembangnya kegiatan industri dibeberapa aspek diperlukan manajemen 

atau pengelolaan yang baik mulai dari kinerja, keekonomisan, keterpaduan 

serta kecepatan untuk menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan 

perencanaan. Pengelolaan suatu kegiatan industri dengan skala besar dan 

tingkat kesulitan yang tinggi dibutuhkan penerapan metode yang telah teruji, 

sumber daya yang berkualitas, serta penerapan ilmu pengetahuan yang tepat 

dan sesuai dengan perkembangan teknologi (Husen, 2010). 

 Menurut (Undang-Undang No. 02 tahun 2017), menjelaskan bahwa di 

dalam penyelenggaraan jasa konstruksi, penyedia jasa harus menyerahkan 

hasil pekerjaan secara tepat biaya dengan tidak melebihi batas biaya yang 

telah ditentukan, tepat mutu dengan memenuhi standar mutu yang telah 

direncanakan, serta tepat waktu penyelesaian pekerjaan sebagai mana 

tercantum dalam kontrak kerja konstruksi. Keberhasilan proyek dikaitkan 

dengan sejauh mana ketiga sasaran tersebut dapat terpenuhi. Untuk mengatasi 

ketiga kendala tersebut tentunya diperlukan pengendalian atau kontrol untuk 

menjaga kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan. Setiap pekerjaan 

yang dilaksanakan harus benar-benar di check oleh pengawas lapangan, 

apakah sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum (W. Ervianto, 2004). 

      Pengendalian mutu merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembangunan sebuah proyek. Tujuan pengendalian mutu dilakukan untuk 

penjaminan mutu dan memastikan tingkat kualitas yang direncanakan telah 

terealisasikan dengan baik. Maka dengan adanya pengendalian mutu ini dapat 

menghindari terjadinya pekerjaan pengulangan, mencegah terjadinya mutu 

yang melebihi spesifikasi, dan mengurangi pengeluaran biaya yang 

berlebihan (Santosa dan Basuki, 2004 dalam Herlintang, 2019). Dalam 

merencanakan mutu suatu proyek konstruksi, salah satu aspek yang harus 

diperhatikan adalah perencanaan mutu struktur bangunan.  
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      Struktur bangunan merupakan bagian pokok suatu bangunan yang terdiri 

dari pondasi, kolom, balok, atap, dan lain sebagainya. Struktur memiliki 

fungsi untuk melengkapi elemen-elemen bangunan lainnya sehingga dapat 

membentuk suatu kesatuan yang kokoh dan indah. Maka perencanaan mutu 

struktur bangunan harus direncanakan dan dilaksanakan sesuai standar, baik 

itu dari segi standar mutu kekuatan maupun standar mutu fisik dari struktur 

bangunan tersebut. Apalagi untuk bangunan bertingkat tinggi sangat 

diperlukan perencanaan pembangunan struktur yang baik dengan berpedoman 

kepada standar mutu yang telah ditetapkan dalam peraturan pemerintahan. 

      Menurut (Undang-Undang No. 02 Pasal 59 ayat 3 tahun 2017), 

menjelaskan bahwa mutu harus memenuhi standar keamanan, keselamatan, 

kesehatan, dan keberlanjutan. Dimana untuk menerapkan standar tersebut 

paling sedikit meliputi standar mutu bahan, standar mutu peralatan, standar 

keselamatan dan kesehatan kerja, standar prosedur pelaksanaan jasa 

konstruksi, standar mutu hasil pelaksanaan jasa konstruksi, standar operasi 

dan pemeliharaan, pedoman pelindungan sosial tenaga kerja, serta standar 

pengelolaan lingkungan hidup. 

      Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan pengendalian mutu, 

di antaranya pada penelitian (Herlintang, 2019), yang berjudul “Analisis 

Pengendalian Mutu pada Proyek Pembangunan Apartemen Yudhistira 

Yogyakarta”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelaksanaan pada proses 

pekerjaan struktur secara keseluruhan telah berhasil mengelola, mengarahkan 

serta mengendalikan seluruh rangkaian kegiatan secara efektif untuk 

meningkatkan produktifitas kerja agar hasil yang didapatkan lebih optimal. 

Namun perlu ditingkatkan lagi pengawasan setiap hari pada pekerjaan yang 

sedang dikerjakan agar tidak adanya kesalahan dalam pengerjaan penulangan. 

Kemudian pada penelitian (Manabung, 2018), yang berjudul  “Sistem 

Pengawasan Manajamen Mutu dalam Pelaksanaan Proyek Konstruksi”, 

(Studi Kasus: Pembangunan Gedung Laboratorium Fakultas Teknik Unsrat). 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pengawasan manajemen mutu ditunjukan 

dengan nilai koefisien korelasi 0,958620 dan proses pekerjaan 80 % sudah 
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memunuhi standar mutu. Kemudian pada penelitian (Mulyadi, 2013), yang 

berjudul “Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Mutu Produk Bangunan 

Perumahan Grand Permata di Kabupaten Mojokerto”. Kesimpulan penelitian 

ini yaitu faktor yang mempengaruhi mutu ada lima, yaitu: material, tenaga 

kerja, peralatan, keuangan, lingkungan kerja, dan metode pelaksanaan. Dan 

dari hasil yang didapatkan ditemukan  faktor yang signifikan mempengaruhi 

mutu yaitu faktor material. Selanjutnya pada penelitian (Susilowati dan 

Setyawan, 2017), yang berjudul “Faktor Sukses dalam Pengendalian Mutu 

Pekerjaan Konstruksi Studi Kasus: Pembangunan Proyek Apartemen di 

Jakarta Selatan”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

paling berpengaruh terhadap pengendalian mutu pekerjaan struktur proyek 

adalah faktor pelaksanaan sistem dan prosedur Rework. Kemudian pada 

penelitian (Rauzana dan Usni, 2020), yang berjudul “Kajian Faktor-Faktor 

Penyebab Rendahnya Kinerja Mutu pada Proyek Konstruksi di Provinsi 

Aceh”. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat lima faktor penyebab 

rendahnya kinerja mutu yang sangat berpengaruh pada proyek konstruksi, 

faktor tersebut yaitu: faktor perubahan lingkup pekerjaan, kualitas material 

buruk, kesalahan desain, mutu peralatan buruk, dan kurangnya keahlian 

tenaga kerja.  

      Jadi karena mutu merupakan salah satu sasaran penting dalam sebuah 

proyek konstruksi, maka perlu dilakukan penelitian terhadap pengendalian 

mutu suatu proyek konstruksi agar sesuai dengan perencanaan. Seperti pada 

beberapa penelitian diatas telah membahas mengenai faktor sukses dalam 

pengendalian mutu pekerjaan proyek konstruksi. Namun pada penelitian ini 

membahas tentang sebuah permasalahan yang sering terjadi pada proyek 

konstruksi. Maka dengan adanya permasalahan yang tersebut harus dilakukan 

penelitian yang lebih lanjut mengenai faktor apa yang menyebabkan 

permasalahan itu terjadi dan bagaimana pengendalian yang dilakukan 

terhadap permasalahan tersebut. 

      Proyek pembangunan Gedung Pendidikan SBSN Kampus III UIN Imam 

Bonjol Padang termasuk kedalam kategori proyek skala besar dengan nilai 
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kontrak Rp 374,293,735,000.00 (tiga ratus tujuh puluh empat milyar dua ratus 

Sembilan puluh tiga juta tujuh ratus tiga puluh lima ribu rupiah). Pada Proyek 

ini dibangun 8 gedung fakultas, kolam retensi, dan saluran drainase. Urutan 

pelaksanaan pekerjaan diawali dari pekerjaan persiapan, pekerjaan struktur, 

pekerjaan arsitektur, serta pekerjaan finishing. Dengan adanya beberapa 

tahapan pekerjaan yang dilakukan maka dibutuhkan mutu fisik yang baik agar 

dapat menghindari terjadinya penurunan mutu yang akan merusak kualitas 

bangunan. Namun pada pekerjaan pembangunan Gedung Pendidikan SBSN 

Kampus III UIN Imam Bonjol Padang, ditemukan beberapa mutu fisik 

pekerjaan struktur yang tidak sesuai dengan perencanaan dan hasil yang 

diinginkan. Ketidaksesuaian pekerjaan tersebut dapat dilihat pada struktur 

kolom dan balok.  

 Berdasarkan observasi penulis di lapangan ditemukan beberapa 

permasalahan mutu fisik pekerjaan struktur pada kolom dan balok, yaitu: (1) 

Permukaan struktur kolom dan balok yang tidak rata, (2) Posisi struktur 

kolom yang tidak tepat pada as kolom, (3) Terdapat sisa bekisting yang masih 

menempel pada dinding balok, (4) Pemasangan bekisting balok yang tidak 

lurus, (5) Serta adanya hasil pengecoran kolom yang keropos. Berikut 

kesalahan pekerjaan mutu fisik struktur yang tidak sesuai dengan perencanaan 

dan hasil yang diinginkan dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Defect List Pekerjaan  

No 
Item 

Pekerjaan 
Permasalahan 

Detail 

Lokasi 
Dokumentasi 

1 Struktur 

Permukaan 

kolom yang  

tidak rata 

 

 

 

 

 

LT.3 
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2. Struktur 

Permukaan 

balok yang 

tidak rata 

LT.2 

 

 
 

3. Struktur 

Posisi kolom 

yang tidak 

pas pada As 

kolom 

LT.2 

 

 
 

3 Struktur 

Sisa bekisting 

yang masih 

menempel 

pada balok 

LT.1 
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4. Struktur 

Bekisting 

balok tidak 

lurus 

LT.1 

 

 

 
 

5. Struktur 
Kolom yang 

keropos 
LT.1 

 

 
 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021)  

 Dari tabel 1 di atas dapat dilihat adanya beberapa mutu fisik pekerjaan 

struktur yang tidak sesuai dengan perencanaan yang dapat berpengaruh pada 

hasil dan kualitas struktur bangunan. Dari beberapa permasalahan yang 

ditemukan maka Penulis tertarik melakukan penelitian tugas akhir dengan 

judul “Analisis Pengendalian Mutu Fisik Struktur pada Proyek 

Pembangunan Gedung Pendidikan SBSN Kampus III UIN Imam Bonjol 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas, maka identifikasi 

masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Permasalahan mutu fisik pekerjaan struktur terjadi pada struktur kolom 

dan struktur balok 

2. Permukaan  struktur kolom dan struktur balok yang tidak rata 

3. Posisi struktur kolom yang tidak tepat pada as kolom 

4. Terdapat sisa bekisting yang masih menempel pada dinding struktur balok 

5. Pemasangan bekisting struktur balok yang tidak lurus 

6. Adanya hasil pengecoran struktur kolom yang keropos 

 

C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan  identifikasi masalah, batasan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Analisis pengendalian mutu fisik struktur kolom dan balok dilakukan  pada 

proyek pembangunan Gedung Pendidikan SBSN Kampus III UIN Imam 

Bonjol  Padang.  

2. Penelitian ini mengkaji tentang faktor penyebab serta pengendalian 

penyimpangan mutu fisik struktur kolom dan balok proyek pembangunan 

Gedung Pendidikan SBSN Kampus III UIN Imam Bonjol  Padang.  

3. Responden dari penelitian ini adalah karyawan atau staff Konsultan 

Manajemen Konstruksi yaitu PT. Yodya Karya (Persero) dan pekerja pada 

proyek pembangunan Gedung Pendidikan SBSN Kampus III UIN Imam 

Bonjol  Padang. 

 

D. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang dibahas pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apa faktor penyebab terjadinya penyimpangan mutu fisik pekerjaan 

struktur kolom dan balok pada proyek pembangunan Gedung Pendidikan 

SBSN Kampus III UIN Imam Bonjol Padang? 

2. Bagaimana pengendalian penyimpangan mutu fisik pekerjaan struktur 

kolom dan balok pada proyek pembangunan Gedung Pendidikan SBSN 

Kampus III UIN Imam Bonjol Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya penyimpangan mutu fisik 

pekerjaan struktur kolom dan balok pada proyek pembangunan Gedung 

Pendidikan SBSN Kampus III UIN Imam Bonjol Padang. 

2. Untuk mengetahui pengendalian penyimpangan mutu fisik pekerjaan 

struktur kolom dan balok pada proyek pembangunan Gedung Pendidikan 

SBSN Kampus III UIN Imam Bonjol Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1) Bagi mahasiswa Teknik Sipil Universitas Negeri Padang, dapat menambah 

wawasan, pengetahuan, serta informasi mengenai faktor penyebab serta 

pengendalian penyimpangan mutu fisik pada struktur kolom dan balok. 

2) Bagi pelaksana proyek pembangunan Gedung Pendidikan SBSN Kampus 

III UIN Imam Bonjol Padang, dapat memberikan informasi tentang faktor  

penyebab serta pengendalian penyimpangan mutu fisik struktur di proyek 

dan mengatasi terjadinya kecacatan dan kesalahan yang sama pada struktur 

kolom dan balok. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai pedoman atau acuan 

untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Manajemen Proyek 

a. Pengertian Manajemen Proyek 

      Manajemen proyek merupakan sebuah ilmu pengetahuan 

bagaimana seni memimpin sebuah kegiatan yang terdiri dari manusia, 

material, peralatan, dan biaya yang bersifat sementara. Kegiatan 

manajemen proyek ini terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, serta pengendalian proyek. Dalam manajemen proyek 

dibutuhkan suatu perencanaan yang baik agar hasil akhir proyek sesuai 

dengan sasaran dan tujuan yang direncanakan, serta dapat 

mengidentifikasi berbagai masalah yang akan timbul ketika pekerjaan 

dilaksanakan (Husen, 2010). 

      Manajemen proyek merupakan sebuah teknis yang digunakan untuk 

mencapai tujuan proyek dengan sumber daya terbatas dalam hal waktu, 

biaya dan kualitas yang telah direncanakan pada sebuah proyek. Pada 

dasarnya perusahaan harus memahami dua pemikiran pokok tentang 

pengertian manajemen proyek. Pertama, manajemen proyek tidak 

menjamin 100 % keberhasilan proyek. Artinya, tidak ada kepastian 

keberhasilan dari pelaksanaan proyek. Kedua, manajemen proyek dapat 

membantu meningkatkan persentase keberhasilan proyek walaupun 

membutuhkan biaya, namun manfaat yang didapatkan lebih besar 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Maka dalam hal ini 

manajemen proyek dapat memenuhi sasarannya jika telah direncanakan 

dengan seefektif dan seefisien mungkin (Soeharto, 2001). 

      Manajemen Proyek adalah semua perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, dan koordinasi suatu proyek di mulai dari awal (gagasan) 

hingga berakhirnya suatu proyek untuk menjamin pelaksanaan proyek 

secara tepat waktu, tepat biaya dan tepat mutu (Ervianto, 2005). 
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      Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen proyek merupakan suatu pendekatan/metode untuk 

mengelola suatu proyek dengan efektif dan efisien yang meliputi 

perencanaan, penjadwalan, serta pengendalian proyek yang bertujuan 

untuk mencapai suatu sasaran atau target perencanaan dengan biaya 

proyek yang tidak melebihi batas, mutu pekerjaan yang memenuhi 

standar tertentu, dan waktu penyelesaian pekerjaan yang tepat. 

 

b. Fungsi Manajemen Proyek 

      Fungsi manajemen proyek adalah untuk menggambarkan atau 

mengarahkan suatu proyek pada sasaran yang telah ditetapkan. Menurut 

(Dimyati dan Nurjaman, 2014), manajemen proyek memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

a) Fungsi Perencanaan (Planning) 

      Perencanaan merupakan suatu tindakan awal yang dipilih untuk 

menetapkan tujuan dan sasaran proyek pada masa mendatang. 

Tindakan perencanaan proyek meliputi: 

1) Menentukan tujuan dan sasaran proyek 

2) Melakukan analisis kendala dan risiko yang mungkin terjadi 

3) Menyumbangkan strategi dan prosedur operasi 

4) Menyiapkan pendanaan dan standar kualitas yang diharapkan 

5) Menentukan metode dan aspek penting yang diperlukan dalam 

pelaksanaan pekerjaan. 

b) Fungsi Organisasi (Organizing) 

      Organisasi berfungsi untuk menyatukan visi dan misi orang-

orang yang terlibat dalam proyek untuk  saling bertukar pikiran agar 

tercapai tujuan proyek yang telah direncanakan. Tindakan organisasi 

meliputi: 

1) Membuat daftar penugasan personel 

2) Menyusun ruang lingkup kegiatan 

3) Merencanakan struktur kegiatan 
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c) Fungsi Pelaksanaan (Actuating) 

      Pelaksanaan merupakan suatu kegiatan untuk menyelaraskan dan 

menciptakan keseimbangan tugas, hak, dan kewajiban masing-

masing anggota dalam mencapai efisiensi dan kebersamaan dalam 

bekerja sama untuk tujuan yang telah direncanakan. Tindakan 

pelaksanaan meliputi: 

1) Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan proyek 

2) Menetapkan tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-

masing personel 

3) Memberikan masukan dan motivasi kerja 

d) Fungsi Pengendalian (Controlling) 

      Pengendalian merupakan suatu kegiatan untuk mengevaluasi dan 

mengendalikan jalannya suatu proyek. Tindakan pengendalian 

meliputi: 

1) Mengukur kualitas mutu pekerjaan 

2) Mengevaluasi penyimpangan kerja yang terjadi 

3) Memberikan saran perbaikan pekerjaan 

4) Menyusun laporan kegiatan 

 

c. Aspek-Aspek Dalam Manajemen Proyek 

      Menurut (Husen, 2011), beberapa aspek manajemen proyek yang 

menjadi permasalahan yaitu: 

1) Keuangan 

      Uang merupakan sumber pembiayaan pelaksanaan suatu 

proyek. Untuk mengendalikan biaya proyek, maka perlu disusun 

rencana dan analisis keuangan yang cermat agar biaya yang 

dikeluarkan tidak melebihi batas dan sesuai dengan target yang 

telah ditentukan. 

2) Anggaran Biaya 

      Anggaran biaya berkaitan dengan perencanaan dan pengendalian 

biaya selama proyek berlangsung. Hal ini dikarenakan anggaran 
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biaya harus diperhitungkan secara rinci mulai dari pengeluaran 

secara keseluruhan sampai kepada pengeluaran pada masing –

masing item pekerjaan yang dilaksanakan. Jika tidak diperhitungkan 

secara rinci dan benar, maka akan terjadi pembengkakan anggaran 

biaya yang menyebabkan kerugian bagi pengolola anggaran biaya. 

3) Manajemen Sumber Daya Manusia 

      Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu aspek 

penting yang harus dipertimbangkan dalam sebuah proyek. Karena 

manajemen sumber daya manusia ini dapat menimbulkan masalah 

jika tidak direncanakan dan disusun dengan baik. Perencanaan yang 

dilakukan bisa berupa menjelaskan deskripsi kerja, 

memperhitungkan beban kerja, penjelasan tentang wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing anggota untuk mencapai sasaran 

proyek. 

4) Manjemen Produksi 

      Manajemen produksi berkaitan dengan hasil akhir proyek. Baik 

buruknya hasil proyek terletak pada perencanaan dan pengendalian 

suatu proyek yang dilakukan. Maka dalam hal ini perlu dilakukan 

peningkatan produktivitas sumber daya manusia dan meningkatkan 

efisiensi proses produksi dan kerja. 

5) Harga 

      Aspek harga merupakan masalah yang disebabkan oleh kondisi 

eksternal dalam hal persaingan harga. Jika produksi membutuhkan 

biaya yang tinggi dan tidak dilakukan pengendalian resiko yang 

baik, maka akan kalah saing dan merugikan perusahaan. 

6) Efektivitas dan Efisiensi 

      Aspek efektivitas dan efisiensi merupakan masalah yang 

berkaitan dengan metode kerja. Hal ini terjadi jika metode kerja 

tidak efektif dan efisien, maka tujuan tidak terpenuhi dan 

menyebabkan terjadinya pemborosan biaya yang besar dalam 

pengelolaannya. 
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7) Pemasaran 

      Aspek pemasaran berkaitan dengan faktor eksternal yang sejalan 

dengan persaingan harga, strategi promosi, serta analisis pasar yang 

salah terhadap produksi yang dihasilkan.  

8) Mutu 

      Aspek mutu merupakan aspek yang berkaitan dengan hasil akhir 

proyek yang akan meningkatkan daya saing serta memberikan 

kepuasan pelanggan. 

9) Waktu 

      Waktu dapat menimbulkan kerugian biaya apabila pengerjaan 

proyek tidak sesuai dengan waktu yang telah di targetkan dan 

begitupun sebaliknya. 

 

2. Mutu 

a. Pengertian Mutu 

      Mutu adalah suatu faktor yang sangat penting selain waktu dan 

biaya untuk menentukan keberhasilan suatu proyek. Ketiga faktor 

tersebut sering disebut sebagai isu yang sangat diperhitungkan dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi. Dalam hal kualitas diperlukan langkah 

pengaturan yang biasanya disebut dengan manajemen kualitas atau 

manajemen mutu. Manajemen mutu dalam suatu proyek mencakup 

aktifitas-aktifitas yang dituntut untuk mengoptimalkan kebijakan 

kualitas dan proses proyek tersebut (Akbar, 2013). 

      Berdasarkan (Peraturan Menteri Nomor: 04/PRT/M/2009), mutu 

didefinisikan sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 

barang/jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam pemenuhan 

persyaratan yang ditentukan atau yang tersirat. Mutu akan 

menggambarkan karakteristik langsung dari suatu produk yang 

dibutuhkan dan megikuti perkembangan peradapan. 

      Sedangkan dalam kerangka ISO 9000, mutu diartikan sebagai ciri 

dan karakter dari sebuah produk atau jasa yang akan berpengaruh dalam 
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memuaskan kebutuhan tertentu. Maka perlu dibuat suatu dasar tolak 

ukur dan cara pengendaliannya dengan tujuan memuaskan kebutuhan 

dan keinginan pelanggan. 

      Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mutu 

adalah  sifat dan karakteristik suatu produk atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen dan suatu indikator penting dalam kesuksesan 

sebuah proyek konstruksi dengan hasil yang sesuai dengan 

perencanaan. 

 

b. Standar Mutu 

      Standar mutu adalah seperangkat tolak ukur kinerja sistem suatu 

unit atau satuan kerja yang mencakup masukan, proses, hasil, keluaran 

serta manfaat yang harus dipenuhi oleh unit-unit kerja. Menurut 

(Peraturan Pemerintah Pusat Undang-Undang No. 02 Pasal 59 ayat 3 

tahun 2017), menjelaskan bahwa mutu harus memenuhi standar 

keamanan, keselamatan, kesehatan, dan keberlanjutan.  Dimana untuk 

menerapkan standar tersebut paling sedikit meliputi : 

1) Standar Mutu Bahan 

      Material merupakan komponen-komponen yang sangat penting 

dalam pelaksanaan pembangunan pada suatu proyek. Kualitas 

material yang digunakan akan berpengaruh pada kekuatan dan nilai 

ekonomis dari suatu bangunan. Selain itu material juga harus 

memenuhi persyaratan mutu yang telah ditentukan sesuai dengan 

kebutuhan dalam proyek. Menurut (Husen, 2010), dalam 

pengelolaan material dibutuhkan informasi tentang spesifikasi harga 

maupun kualitas yang diinginkan, agar beberapa penawaran dapat 

dipilih sesuai dengan spesifikasi proyek dengan harga yang paling 

ekonomis, seperti uraikan di bawah ini: 

(a) Kualitas material yang dibutuhkan menggunakan tipe tertentu 

dengan mutu yang sesuai dengan persyaratan dalam spesifikasi 

proyek. 
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(b) Spesifikasi teknis material merupakan dokumentasi persyaratan 

teknis yang direncanakan dan digunakan sebagai acuan untuk 

pemenuhan kebutuhan material. 

(c) Waktu pengiriman disesuaikan dengan jadwal pemakaian 

material, biasanya beberapa material dikirim sebelum pekerjaan 

dimulai. 

(d) Pemasok material adalah rekanan terpilih yang telah bekerja 

sama dengan baik dan memberikan pelayanan yang memuaskan 

pada proyek sebelumnya. 

(e) Gudang penyimpanan material harus cukup untuk menampung 

material yang siap dipakai, sehingga kapasitas dan lalu lintas 

material dapat diperhitungkan. 

(f) Jadwal penggunaan material harus sesuai antara kebutuhan 

proyek dengan waktu pengiriman material dari pemasok. 

  

      Sedangkan menurut (Ervianto, 2004), kegagalan menggunakan 

dan menjaga sistem manajemen yang sesuai untuk material 

kontsruksi akan berakibat buruk bagi kemajuan dan segi finansial 

pelaksanaan pekerjaan yang antara lain mencakup : 

(a) Tidak tersedianya material pada saat diperlukan. 

(b) Material yang akan digunakan rusak. 

(c) Material yang tersedia tidak memenuhi persyaratan sesuai 

dengan spesifikasi. 

 

2) Standar Mutu Peralatan 

      Menurut (Husen, 2010), dalam penentuan banyaknya sumber 

daya peralatan yang akan digunakan dalam suatu proyek, perlu 

dilakukan identifikasi terlebih dahulu pada kondisi kerja dan kondisi 

peralatan. Tujuannya adalah agar tingkat kebutuhan pemakaian dapat 

direncanakan secara efektif dan efisien. Peralatan yang dipakai juga 

berpengaruh kepada proses pelaksanaan pekerjaan. Jika kualitas 

peralatan yang digunakan baik, maka proses pekerjaan dapat berjalan 
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dengan lancar sehingga mampu mencapai hasil yang diharapkan dan 

sesuai dengan kualitas yang diinginkan. Beberapa aspek mutu 

peralatan yaitu: 

(a) Medan kerja, untuk menentukan kondisi medan kerja dari 

tingkat mudah, sedang, atau berat sehingga dapat disesuaikan 

dengan kapasitas peralatan yang dibutuhkan. 

(b) Mobilisasi peralatan ke lokasi proyek perlu direncanakan 

dengan jelas, terutama untuk peralatan-peralatan berat. Bila rute 

perjalanan menuju lokasi proyek tidak didukung oleh keadaan 

jalan atau jembatan yang memadai akan terdapat kesulitan 

dalam proses mobilisasi. 

(c) Komunikasi harus terjalin baik antar operator peralatan maupun 

pengendali pekerjaan, kemudian perlu adanya peralatan 

komunikasi yang memadai untuk membantu proses pekerjaan 

agar mencapai hasil yang sesuai rencana. 

(d) Fungsi peralatan harus sesuai dengan pekerjaan agar peralatan 

dapat digunakan dengan efektif dan efisien. 

(e) Kondisi peralatan harus layak pakai agar tidak terjadinya 

penundaan pekerjaan karena adanya peralatan yang rusak.  

 

      Sedangkan menurut Ervianto (2004), terdapat beberapa faktor 

lain yang perlu diperhatikan dalam pemilihan alat sebelum 

keputusan akhir dibuat, faktor-faktor tersebut meliputi : 

(a) Keandalan alat. 

(b) Kubutuhan pelayanan. 

(c) Ketersediaan suku cadang. 

(d) Kemudahan pemeliharaan yang dapat dilakukan. 

(e) Kemampuan alat untuk digunakan dalam berbagai macam 

kondisi lapangan. 

(f) Kemudahan untuk diangkut atau dipindahkan. 

(g) Prospek masa depan pekerjaan untuk alat. 
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(h) Permintaan akan alat dan harga penjualannya kembali. 

(i) Tenggang waktu dalam penyerahan alat. 

 

3) Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

      Menurut (Peraturan Pelaksanaan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor: KEP. 372 /MEN/XI/ 

2009), keselamatan dan kesehatan kerja adalah upaya perlindungan 

yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang lainnya di tempat kerja/ 

perusahaan selalu dalam keadaan selamat dan sehat, serta agar setiap 

sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien. Konsep 

dasar dari keselamatan dan kesehatan kerja sendiri merupakan 

perilaku yang tidak aman karena kurangnya kesadaran pekerja dan 

kondisi lingkungan yang tidak aman, dimana hal tersebut akan 

merugikan pekerja itu sendiri, kontraktor, dan pemilik proyek. Oleh 

sebab itu, pentingnya dilakukan SMK3 (Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja) di dalam proyek. 

      Pada dasarnya, Sistem Manajemen K3 Konstruksi bertujuan 

untuk mengenal bahaya/risiko yang ada di lokasi kerja dan 

bagaimana cara untuk menanganinya. Kebijakan perusahaan, 

prosedur, sistem, pembagian struktur kerja dan akuntabilitas harus 

termasuk dalam Sistem Manajemen K3 untuk memastikan bahwa 

semua jenis tindakan pencegahan telah dijalankan dan terus berlanjut 

demi keamanan kerja. 

 

4) Standar Prosedur Kerja 

      Prosedur kerja menjelaskan tentang bagaimana pekerjaan 

dilakukan dan koordinasinya ke dalam maupun ke luar di antara 

pihak-pihak yang langsung terlibat dalam kegiatan pelaksanaan 

pembangunan yakni pemilik, konsultan dan kontraktor utama, serta 

organisasi operasi yang akan melaksanakan operasi setelah instalasi 

selesai dibangun. Prosedur kerja bagi masing-masing bidang 

dilengkapi dengan petunjuk pelaksanaan operasional. 
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      Menurut (Ervianto, 2005), menyatakan bahwa prosedur kerja 

konstruksi bertujuan untuk mewujudkan bangunan yang dibutuhkan 

oleh pemilik proyek dan sudah dirancang oleh konsultan perencana 

dalam batasan biaya dan waktu yang telah disepakati, serta dengan 

mutu yang telah disyaratkan. Kegiatan yang dilakukan adalah 

merencanakan, mengoordinasi, mengendalikan semua operasional di 

lapangan.  

       Fungsi prosedur ini adalah memberikan petunjuk-petunjuk dasar 

tentang bagaimana pekerjaan proyek dilaksanakan dalam kaitannya 

dengan pihak-pihak peserta proyek. Hal-hal yang dicakup dalam 

prosedur ini adalah 

(a) Organisasi Proyek 

Organisasi proyek adalah sebagai sarana dalam pencapaian 

tujuan dengan mengatur dan mengorganisasi sumber daya, 

tenaga kerja, material, peralatan secara efektif dan efisien 

dengan menerapkan sistem manajemen sesuai kebutuhan 

proyek. Pada organisasi ini menjelaskan tentang bagaimana 

struktur organisasi, prosedur kerja yang baik, petunjuk 

pelaksanaan operasional, serta tugas dan tanggung jawab dari 

masing-masing personel. 

(b) Pengawasan 

Pengawasan bertujuan untuk mengevaluasi dan monitoring 

realisasi fisik dan finansial serta menilai efisiensi dan efektifitas 

kerja secara kuantitatif apakah sesuai dengan rencana kerja. 

Beberapa hal yang harus dilakukan oleh pengawas yaitu 

mengevaluasi  dan mengawasi setiap pekerjaan dilapangan, 

memberikan saran-saran atau pengarahan jika terdapat 

permasalahan yang berdampak pada kemajuan proyek, 

menginformasikan temuan-temuan di lapangan kemudian 

memberikan teguran serta peringatan jika pekerjaan tidak sesuai 
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dengan prosedur pelaksanaan, serta menjalin komunikasi baik 

dengan pekerja dan kontraktor. 

(c) Metoda kerja 

Metoda kerja yang digunakan oleh pekerja dilapangan harus 

sesuai dengan prosedur pelaksanaan yang berpedoman kepada 

kontrak dan telah memenuhi spesifikasi teknis yang telah 

ditetapkan. Selain itu, kerja sama dan komunikasi antar pekerja 

juga sangat dibutuhkan pada saat pelaksanaan pekerjaan guna 

kelancaran pekerjaan dilapangan.  

 

5) Standar Mutu Pelaksanaan kerja 

      Pelaksanaan kerja merupakan suatu kegiatan  yang  dilakukan 

untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan dan merupakan tahapan  

yang sangat menentukan berhasil tidaknya suatu proyek yang telah 

direncanakan dan dirancang pada tahap perencanaan. pelaksanaan ini 

merupakan pencapaian dari pekerjaan yang telah dilakukan pada 

tahap pelaksanaan agar mencapai standar waktu, biaya, serta mutu. 

Pada standar mutu pelaksanaan kerja yang harus di perhatikan adalah 

bobot pencapaian kerja serta spesifikasi teknis yang telah 

direncanakan dan ditetapkan pada perencanaan pekerjaan.  

      Bobot pencapaian kerja merupakan tolak ukur tercapainya suatu 

pekerjaan yang telah direncanakan pada tahap perencanaan berupa 

standar fisik (dapat diukur dan dihitung) dan standar intelektual 

(kualitatif). 

      Sedangkan spesifikasi teknis merupakan deskripsi detail tentang 

persyaratan kinerja dalam memenuhi kebutuhan yang telah 

ditetapkan (performance) atau deskripsi detail mengenai kualitas 

pekerjaan, metode dan standar kualitas pekerjaan. Pencapaian dari 

spesifikkasi teknis memiliki 4 karakteristik yaitu : 

(a) Tepat mutu, kualitas sesuai dengan yang dibutuhkan. 

(b) Tepat jumlah, kuantitas sesuai dengan yang dibutuhkan. 
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(c) Tepat waktu, barang/jasa diadakan saat dibutuhkan. 

(d) Tepat lokasi/sumber, barang/jasa berasal dari sumber yang 

sesuai dan dikirim/diterima pada tempat yang dituju. 

(e) Tepat Biaya, seluruh komponen biaya memberikan nilai manfaat 

yang maksimal. 

 

6) Standar Operasi dan Pemeliharaan 

      Pemeliharaan  merupakan  satu  kegiatan  yang  cukup  penting  

dilakukan dalam  manajemen  operasional.  Karena  fasilitas  yang  

dimiliki  suatu  perusahaan/proyek harus  dijaga  sehingga  proses  

operasional  tidak  terganggu. Pemeliharaan  meliputi  segala  

aktifitas  yang  terlibat dalam  penjagaan  peralatan  sistem  dalam  

aturan  kerja.  Tujuan pemeliharaan  adalah  untuk  menjaga  agar  

sistem  yang  ada  dapat  berjalan  sebagaimana mestinya  dan dapat  

mengendalikan  biaya  baik  untuk  pencegahan  maupun perbaikan  

jika  terjadi  kerusakan. Sehingga  sistem  harus  dirancang  dan  

dipelihara  untuk mencapai standar mutu kerja yang diharapkan. 

 

7) Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup 

      Menurut (Husen, 2010), umumnya suatu negara telah 

mempunyai sistem pencegahan dan penanganan kerusakan 

lingkungan dengan membuat aturan hukum yang mengikat untuk 

proyek yang akan dilaksanakan. Lingkungan disekitar proyek harus 

mendukung jalannya proses pelaksanaan suatu proyek konstruksi, 

karena hal ini dapat memperlancar proses pelaksanaan pekerjaan dan 

menghasilkan mutu yang sesuai dengan yang diinginkan. Beberapa 

aspek standar lingkungan hidup yaitu: 

(a) Dampak pada pencemaran terdiri atas: air, udara, radiasi, 

kontaminasi tanah, dan produksi limbah. 

(b) Dampak pada ekologi terdiri atas: tumbuhan dan binatang, 

keanekaragaman hayati, habitat dan alam. 
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(c) Dampak pada sumber daya alam terdiri atas: tanah pertanian, 

sumber daya hutan, kesediaan air tanah, mineral dan tambang, 

sumber daya laut, sumber daya energi, kehidupan satwa liar, 

kehidupan hutan tropis dan kehidupan tumbuhan langka. 

 

      Dalam penelitian (Sari, 2011), terdapat beberapa faktor-faktor yang 

signifikan berpengaruh dalam pencapaian mutu yaitu: 

1) Sumber Daya Manusia (SDM) 

      Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor penting 

dalam suatu pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi. 

Karaktristik SDM itu sendiri harus direncanakan dengan manajemen 

SDM yang baik dan benar agar dapat memeperkirakan kebutuhan 

akan tenaga kerja, dapat menjalin hubungan komunikasi yang baik 

serta pelaksanaan pekerjaan menghasilkan produktifitas yang baik 

dan bermutu. Menurut (Dewi, Dkk, 2016), ada beberapa indikator 

sumber daya manusia yaitu: 

a) Kompetensi  

      Kompetensi merupakan aspek – aspek pribadi yang dapat 

diukur untuk pencapaian kinerja yang berhasil. Adapun indikator-

indikator yang mempengaruhi kompetensi seperti pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), dan prilaku (attitude).  

b) Motivasi  

      Motivasi merupakan energi untuk membangkitkan dorongan 

dari dalam diri seseorang yang berpengaruh, membangkitkan, 

mengarahkan dan memelihara perilaku, tenaga dan waktunya 

berdasarkan lingkungan kerja. Adapun indikator – indikator yang 

mempengaruhi motivasi seperti pemberian penghargaan, situasi 

pekerjaan, dan kebijakan organisasi. 

c) Loyalitas  

      Loyalitas merupakan sikap dan perbuatan mencurahkan 

kemampuan dan keahlian yang dimiliki dalam melaksanakan 
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tugas dengan tanggung jawab, disiplin serta jujur dalam bekerja, 

menciptakan hubungan yang baik dengan atasan, rekan kerja serta 

bawahan dalam menyelesaikan tugas, menjaga citra perusahaan 

dan bersedia bekerja dengan jangka waktu yang panjang. Adapun 

indikator–indikator yang mempengaruhi loyalitas seperti ketaatan 

dan kepatuhan, tanggung jawab, pengabdian, dan kejujuran. 

 

d) Disiplin Kerja  

      Disiplin Kerja, yaitu suatu sikap menghormati, menghargai, 

patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik 

yang tertulis maupun tidak tertulis. Adapun indikator – indikator 

yang mempengaruhi displin kerja seperti ketaatan terhadap 

peraturan,  ketaatan terhadap jam kerja,  bekerja sesuai prosedur,   

kepatuhan dalam penggunakan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana perusahaan. Sarana dan perasarana merupakan aspek 

utama dalam rangkaian suatu pekerjaan, hasil dari kinerja sangat 

dipengaruhi oleh sarana dan prasarana penunjangnya. 

 

2) Peralatan 

      Hal yang harus diperhatikan untuk peralatan yaitu pastikan 

kondisi alat yang digunakan baik. Beberapa penyebab penyimpangan 

mutu yang disebabkan oleh peralatan yaitu: 

(a) Kurangnya ketersediaan alat 

(b) Spesifikasi alat yang tidak sesuai dengan RKS 

(c) Kurangnya kelengkapan manual alat 

 

3) Material 

      Material adalah salah satu komponen yang harus diperhatikan 

dalam ketersediaan bahan. Beberapa penyebab penyimpangan mutu 

yang disebabkan oleh material yaitu: 

(a) Kualitas bahan tidak sesuai spesifikasi 

(b) Lamanya proses pengadaan material dari lokasi pengambilan 
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4) Prosedur Kerja 

      Pekerjaan yang dilakukan dilapangan harus sesuai dengan 

prosedur kerja yang telah ditetapkan dan standar mutu yang telah 

ditetapkan. 

 

c. Proses Manajemen Mutu 

      Menurut (Peraturan Menteri Nomor: 04/PRT/M/2009), manajemen 

mutu didefinisikan sebagai sitem manajemen organisasi untuk 

mengarahkan dan mengendalikan penyelenggaraan pekerjaan 

konstruksi dan non-konstruksi di setiap unit kerja, unit pelaksana 

kegiatan dan penyedia jasa dalam hal pencapaian mutu. 

      Manajemen mutu adalah suatu cara untuk meningkatkan performasi 

secara terus menerus atau berkesinambungan pada setiap tingkat 

fungsional dari suatu organisasi dengan menggunakan sumber daya 

manusia dan modal yang tersedia. Manajemen mutu merupakan 

kegiatan terkoordinasi untuk mengarahkan dan mengendalikan 

organisasi dalam hal mutu (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 09 

Tahun 2009).       

      Pada proyek konstruksi ada tiga proses yang harus dilakukan untuk 

mendapatkan mutu yang baik. Adapun ketiga proses tersebut yaitu 

perencanaan mutu (quality plan), penjaminan mutu (quality assurance),  

dan pengendalian mutu (quality control). 

1) Perencanaan Mutu (Quality Plan) 

      Perencanaan mutu merupakan proses mengidentifikasi standar 

kualitas yang relevan, yang sesuai dengan kebutuhan pemilik dan 

memenuhi standar peraturan yang berlaku untuk setiap bagian 

pekerjaan, penetapan standar spesifikasi yang diberlakukan dalam 

proyek dan perencanaan strategi pencapaian standar yang 

direncanakan.  

      Perencanaan mutu biasanya berkaitan dengan pemilik proyek 

(owner) yang dilakukan di tahap awal sebelum tahap pelaksanaan 
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dilakukan. Perencanaan mutu ini perlu dilakukan sebagai acuan 

untuk melakukan proses selanjutnya seperti penjaminan mutu dan 

pengendalian mutu. 

      Perencanaan mutu diharapkan memenuhi aspek-aspek sebagai 

berikut: 

a) Mengidentifikasi standar kualitas yang relevan dengan proyek 

yang sedang dikerjakan dengan: 

(1) Memahami kebutuhan owner sebagai pemberi tugas. 

(2) Memahami peraturan yang berlaku untuk setiap bagian 

pekerjaan. 

(3) Mengumpulkan data teknis yang diperlukan untuk desain dan 

pelaksanaan konstruksi. 

b) Menganalisa dan menetapkan standar kualitas yang ingin dicapai 

proyek 

(1) Penyusunan dan penetapan RKS/Spesifikasi Umum dan 

Teknis. 

(2) Penetapan peraturan-peraturan yang dipakai dan harus ditaati 

dalam pelaksanaan pekerjaan. 

c) Merencanakan strategi pencapaian kualitas 

(1) Pemilihan jenis/tipe/merk material (spesifikasi material). 

(2) Perencanaan metoda pelaksanaan, urutan kerja dan strategi 

kerja. 

(3) Analisa kebutuhan material, alat dan sumber daya manusia 

yang diperlukan 

(4) Antisipasi permasalahan yang mungkin timbul dan strategi 

penanganannya 

 

2) Penjaminan Mutu (Quality Assurance) 

      Penjaminan mutu merupakan suatu  proses menjalankan apa 

yang sudah ditetapkan dan direncanakan dalam perencanaan mutu, 

mengawal, mengevaluasi dan verifikasi pelaksanaan terhadap 
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rencana yang dibuat, serta identifikasi dan antisipasi masalah yang 

mungkin timbul selama pelaksanaan proyek. Tujuan utama kegiatan 

penjaminan mutu adalah mengadakan tindakan-tindakan yang 

dibutuhkan untuk memberikan kepercayaan kepada semua pihak 

yang berkepentingan bahwa semua tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tingkatan mutu proyek telah dilaksanakan dengan 

berhasil.  

      Penjaminan mutu diharapkan memenuhi aspek-aspek sebagai 

berikut : 

(a) Menjalankan apa yang sudah ditetapkan dan direncanakan. 

(b) Mengawal strategi pencapaian kualitas supaya berjalan sesuai 

dengan apa yang telah ditetapkan, memenuhi persyaratan 

pengujian dan evaluasi, serta memenuhi metoda pelaksanaan 

yang baik dengan urutan kerja yang benar dan kelengkapan 

material, alat dan sumber daya manusia yang sesuai dengan 

jenis pekerjaan yang sedang dilaksanakan. 

(c) Mengevaluasi pelaksanaan apakah sesuai dengan rencana 

strategi pencapaian kualitas dalam batas toleransi yang dapat 

diterima. 

(d) Mengidentifikasi dan pencegahan/antisipasi masalah yang 

mungkin timbul dari kondisi lokasi kerja, material, alat 

dan sumber daya manusia yang ada serta melakukan evaluasi 

dan antisipasi problem dengan mengacu pada strategi yang 

telah direncanakan sebelumnya. 

(e) Memberikan verifikasi keselarasan pelaksanaan pekerjaan dari 

pemenuhan kualitas, biaya dan waktu terhadap rencana. 

 

3) Pengendalian Mutu (Quality Control) 

      Pengendalian mutu merupakan suatu proses pemeriksaan dan 

pengujian terukur, mulai dari material (spesifikasi), pemasangan 

(sesuai gambar) dan hasil kerja (sesuai toleransi spesifikasi teknis 
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hasil pekerjaan) dan penilaian berdasarkan standar RKS/Spesifikasi 

Teknis dan peraturan yang ditetapkan harus dipatuhi oleh proyek. 

Pengendalian mutu melakukan tindakan-tindakan berupa testing, 

pengukuran, dan pemeriksaan untuk memantau apakah kegiatan 

konstruksi telah dilakukan sesuai dengan rencana. Pengendalian 

mutu dilakukan pada tahap pelaksanaan proyek, khususnya pada 

tahap pengawasan dan pengendalian, agar mengetahui apakah tahap-

tahap pelaksanaan proyek sudah dilakukan sesuai dengan syarat dan 

rencana pada perencanaan mutu. Lalu jika tidak dilakukan sesuai 

syarat, maka dilakukan penindaklanjutan. Pengendalian mutu 

diharapkan memenuhi aspek-aspek sebagai berikut : 

(a) Melaksanakan inspeksi (material, alat, pekerjaan). 

(b) Memeriksa dokumen sertifikasi (material, alat, tenaga kerja). 

(c) Menyaksikan pelaksanaan dan menganalisa hasil pengujian 

(material, pekerjaan). 

 

4) Perbaikan Mutu (Quality Improvement) 

      Bagian dari manajemen mutu difokuskan pada peningkatan 

kemampuan memenuhi persyaratan mutu. Persyaratan dapat 

dikaitkan pada aspek apapun seperti keefektifan, efisiensi atau 

ketertelusuran. 

 

d. Pengendalian Mutu 

1) Pengertian Pengendalian Mutu 

      Pengendalian mutu didefinisikan  sebagai suatu alat manajemen 

yang digunakan untuk meningkatkan mutu produk, mempertahankan 

mutu yang tinggi dan mengurangi jumlah bahan yang rusak. Selain 

itu, pengendalian mutu adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

mencegah kerusakan, bukan hanya mendeteksi kerusakan. Maka 

dalam hal ini pemantauan yang dilakukan merupakan tugas 

berkelanjutan untuk mengukur apakah proyek masih memenuhi 

tujuan yang telah disepakati (Gaspersz, 2005). Mutu adalah tingkat 
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dimana satu set karakteristik yang melekat memenuhi kebutuhan 

atau harapan yang dinyatakan, umumnya tersirat atau wajib (Hoyle, 

2007). 

      Sedangkan menurut (Prihantoro, 2012), pengendalian mutu 

merupakan suatu sistem pengendalian yang efektif dengan 

mengkoordinasikan usaha mempertahankan kualitas mutu sehingga 

diperoleh suatu produksi yang ekonomis dan dapat memuaskan 

kebutuhan konsumen. 

      Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengendalian mutu 

merupakan upaya pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan 

proyek, dengan tujuan agar hasil pekerjaan sesuai dengan peraturan 

yang telah ditetapkan dengan cara melakukan kontrol kualitas untuk 

memastikan bahwa hasil proyek memenuhi persyaratan dan  standar. 

 

2) Metode Pengendalian Mutu 

      Menurut (Mockler, 1972), ada tiga metode yang digunakan 

dalam pengendalian mutu proyek yaitu: 

(a) Pengecekan dan Pengkajian 

      Pengecekan dan pengkajian ini dilakukan untuk mengetahui 

kriteria spesifikasi, dan standar yang ditentukan telah terpenuhi 

sesuai perencanaan. 

(b) Pemeriksaan dan Uji Kemampuan Peralatan 

      Pemeriksaan dan uji peralatan ini dilakukan untuk 

memeriksa fisik dan uji coba peralatan. Bagian dari kegiatan ini 

seperti pemeriksaan sewaktu menerima material, pemeriksaan 

selama proses pabrikasi berlangsung, pemeriksaan sebelum 

diadakan pemeriksaan akhir, dan pemeriksaan akhir. 

(c) Pengujian dengan Mengambil Contoh 

      Pengujian ini bertujuan untuk memastikan kualitas material 

telah sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. Pengujian 
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dengan sampling ini dilakukan dengan prinsip tepat waktu, 

efektif dan efisien, serta dapat dipertanggung jawabkan.  

 

3) Proses Pengendalian Mutu 

     Langkah-langkah  proses pengendalian mutu yaitu sebagai berikut: 

(a) Menentukan Sasaran 

Sasaran menjadi tujuan pengendalian mutu karena merupakan 

salah satu faktor pertimbangan dalam mengambil keputusan.  

(b) Lingkup Kegiatan 

Tujuan lingkup kegiatan proyek adalah untuk memperjelas 

sasaran lebih lanjut yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 

lingkup proyek keseluruhan.  

(c) Standar dan Kriteria 

Standar dan kriteria ini digunakan sebagai tolak ukur dalam 

membandingkan dan menganalisis pekerjaan agar efektif dan 

efisien. 

(d) Merancang Sistem Informasi 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengatur sistem informasi serta 

pengumpulan data yang tepat dan akurat dalam pengambilan 

keputusan. 

(e) Mengkaji serta Menganalisis Hasil Pekerjaan 

Mengkaji serta menganalisis hasil kerja dilakukan untuk 

mengetahui hasil perbandingan dengan kriteria standar yang 

telah ditentukan. Sehingga diharapkan ketepatan suatu metode 

yang digunakan terhadap kemungkinan adanya penyimpangan.  

(f) Mengadakan Tindakan perbaikan 

Tindakan perbaikan ini perlu dilakukan jika hasil analisis 

menunjukan indikasi penyimpangan yang cukup berpengaruh. 

 

4) Dokumen Pengendalian Mutu 

      Suatu proyek diperlukan dokumen-dokumen penting yang 

menjadi acuan dalam pengerjaan proyek. Sehingga dengan adanya 
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dokumen tersebut dapat mempermudah suatu proyek mencapai 

sasarannya. Adapun dokumen-dokumen tersebut meliputi: 

a) Spesifikasi Teknis 

      Untuk mencapai hasil yang sesuai dengan harapan, maka 

dibutuhkan spesifikasi teknis yang lengkap dan jelas mengenai 

suatu proyek yang akan dikerjakan.  

b) Gambar Kerja 

      Gambar kerja merupakan ide rancangan yang dituangkan ke 

dalam bentuk fisik. Oleh karena itu semua pihak yang terlibat 

dalam proyek harus mampu memahami gambar kerja.  

c) Rencana Mutu Kontrak 

      Dokumen rencana mutu kontrak adalah sebuah dokumen 

khusus yang digunakan untuk menentukan arah pengendalian 

proses pelaksanaan proyek. Dokumen ini merupakan dokumen 

jaminan mutu untuk memastikan hasil akhir proyek sesuai dengan 

syarat teknis yang dicantumkan didalam kontrak. 

d) Dokumen Administrasi 

      Pada pengendalian mutu proyek, dokumen administrasi juga 

diperlukan. Dokumen administrasi tersebut terdiri dari hasil uji 

lapangan, request work dan catatan-catatan lainnya. 

e) Instruksi Teknis 

      Dokumen instruksi teknis merupakan dokumen yang berisi 

petunjuk suatu proses kerja yang harus dilakukan oleh tim kerja 

atau kelompok yang terlibat dalam proyek. 

 

5) Pengendalian Mutu pada Proyek Kampus III UIN IB Padang 

      Pengendalian mutu pada proyek ini menerapkan sistem 

pengendalian mutu ISO 9001-2008. Pengendalian mutu dilaksanakan 

berdasarkan inspeksi lapangan oleh petugas yang bertanggung jawab 

dalam pengendalian mutu. Berikut Penerapan ISO 9001-2008 di 
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proyek pembangunan Gedung Pendidikan SBSN Kampus III UIN 

Imam Bonjol Padang meliputi : 

a) Implementasi prosedur dan Work Instruction untuk setiap 

pekerjaan. Prosedur dan Work Instruction disusun sesuai 

diisyaratkan dalam ISO 9001-2008 dan merupakan panduan 

manajemen proyek untuk penyediaan sumber daya yang 

diperlukan untuk memenuhi target yang telah ditentukan . 

b) Internal dan eksternal audit. Hal ini dilakukan untuk memonitor 

pencapaian target proyek selama proses pekerjaan berlangsung. 

Hal ini dilakukan untuk mendeteksi penyimpangan  pekerjaan 

selama proses kerja berlangsung, agar penyimpangan selama 

proses kerja dapat segera terdeteksi untuk mengurangi 

kemungkinan kesalahan atau kerugian yang lebih besar. 

c) Pengukuran dan analisis. Improvement atau peningkatan proses 

pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai mutu yang diinginkan 

sesuai perkembangan teknologi yang ada. 

 

3. Struktur Bangunan 

a. Pengertian Struktur 

      Struktur bangunan merupakan suatu elemen penting yang terdiri 

dari komponen-komponen yang saling berhubungan antara satu dengan 

yang lainnya untuk mendapatkan konstruksi yang stabil. Elemen-

elemen struktur memiliki fungsi untuk mendukung keberadaan elemen 

non struktur  seperti interior dan detail arsitektur sehingga membentuk 

satu kesatuan yang kokoh. 

      Berdasarkan (SNI 1726 : 2012), menyatakan struktur pada 

bangunan gedung terdiri dari struktur atas dan struktur bawah. Struktur 

atas merupakan seluruh komponen struktur yang berada diatas 

permukaan tanah, sedangkan struktur bawah merupakan seluruh bagian 

dari struktur bangunan (bawah) yang terletak dibawah tanah.   
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      Jadi struktur bangunan merupakan suatu kesatuan dan rangkaian 

dari beberapa elemen yang direncanakan agar mampu menerima beban 

luar maupun berat sendiri tanpa mengalami perubahan bentuk yang 

melampaui batas persyaratan. Ada dua struktur pendukung bangunan 

yaitu : 

(1) Struktur Bawah 

      Struktur bawah merupakan bangunan yang berhubungan 

langsung dengan permukaan tanah yang mempunyai fungsi 

memikul beban dari atas  bangunan dan diteruskan ke tanah yang 

dikenal dengan sebutan pondasi. Pondasi merupakan struktur 

bangunan (bawah) yang berhubungan langsung dengan tanah. 

Fondasi memiliki fungsi untuk meneruskan beban-beban yang ada 

diatasnya kemudian di pikulkan ke lapisan tanah.  

 

(2) Struktur Atas 

      Menurut  (SNI 03-2847 : 2002),  struktur atas merupakan 

seluruh bagian struktur gedung yang berada di atas permukaan 

tanah. Struktur bangunan atas harus sanggup mewujudkan 

perencanaan dari segi arsitektur dan harus mampu menjamin mutu 

baik dari segi keamanan maupun kenyamanan bagi penggunanya. 

Untuk itu, bahan bangunan yang nantinya akan digunakan sebagai 

bahan dasar dari konstruksi hendaknya memenuhi kriteria sebagai 

berikut : 

(a) Tahan api 

(b) Kuat 

(c) Mudah diperoleh. Dalam arti tidak memerlukan biaya 

mobilisasi bahan yang demikian tinggi 

(d) Awet untuk jangka waktu pemakaian yang lama 

(e) Ekonomis dan perawatan yang relatif mudah  
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Berikut merupakan komponen-komponen struktur atas yaitu: 

1) Kolom 

      Menurut (SNI 2847 : 2013), mengartikan kolom sebagai 

komponen struktur yang berfungsi menyangga beban aksial dan 

tekan vertikal. Selain itu kolom berfungsi untuk meneruskan beban 

seluruh bangunan ke pondasi sehingga keruntuhan struktur kolom 

merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya 

(collapse) lantai yang bersangkutan dan juga runtuh total (total 

collapse) seluruh struktur. Menurut (SNI 2847 : 2002), ketentuan 

terkait perhitungan kolom yaitu: 

(a) Kolom yang direncanakan harus mampu menahan beban aksial 

terfaktor di seluruh lantai dan beban aksial terfaktor pada satu 

bentang. 

(b) Momen-momen yang bekerja pada setiap lantai atau atap harus 

diteruskan pada kolom diatas dan dibawah lantai tersebut 

berdasarkan kelakuan relatif kolom dan memperhatikan kondisi 

kekekangan pada ujung kolom. 

 

2) Balok 

      Menurut (Dipohusodo, 1994), balok adalah sebuah elemen 

struktural yang berfungsi untuk menerima gaya-gaya yang bekerja 

dalam arah transversal terhadap sumbunya yang mengakibatkan 

terjadinya momen lentur dan gaya geser sepanjang bentangnya. 

      (SNI 2847 : 2013), menjelaskan bahwa balok harus memiliki 

tulangan menerus melebihi panjang bentang yang melalui daerah 

yang dibatasi oleh tulangan longitudinal pada kolom yang terdiri 

dari: 

(a) Paling sedikit seperenam tulangan tarik yang diperlukan untuk 

momen negatif di tumpuan, tetapi tidak kurang dari 2 batang 

tulangan. 
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(b) Paling sedikit seperempat tulangan tarik yang diperlukan untuk 

momen positif yang diperlukan di tengah bentang, tetapi tidak 

kurang dari dua batang tulangan. 

(c) Pada tumpuan yang tidak menerus, tulangan harus diukur untuk 

mengembangkan y f pada muka tumpuan menggunakan kait 

standar atau batang tulangan ulir berkepala. 

 

3) Pelat Lantai 

      Menurut (Dipohusodo, 1994), mengartikan pelat lantai 

merupakan  sebuah panel beton bertulang satu arah atau dua arah 

yang terbuat dari campuran beton yang menggunakan tulangan tipis 

dengan bidang aksial horizontal. Pelat lantai ini berfungsi sebagai 

elemen yang mendukung peran balok pada portal bangunan. 

 

b. Kerusakan yang Terjadi Pada Struktur 

1) Voids dan Honeycomb 

      Menurut (Isnaeni, 2009 dalam Satriandika, 2019), menyatakan 

bahwa voids terjadi karena beton tidak mengisi daerah-daerah dalam 

bekisting. Selain itu voids terjadi karena adanya beton yang tertahan 

akibat penempatan beton dalam atau jarak tulangan terlalu dekat. 

      Sedangkan honeycomb terbentuk ketika mortal tidak mengisi 

rongga antara partikel kasar agregat. Kemudian penyebab terjadinya 

voids dan honeycomb ini karena nilai slump beton yang terlalu 

rendah, segresi, pelaksanaan pemadatan yang kurang baik, dan 

pelaksanaan penulangan yang tidak tepat (Concrete Construction, 

2000). 

 

2) Retak (cracks)  

      Menurut (Ghafur, 2009 dalam Satriandika, 2019), mengatakan 

retak dibagi dalam tiga parameter yaitu lebarnya, panjangnya dan 

pola umumnya. keretakan dapat disebabkan oleh kesalahan dalam 

proses curing, kelebihan beban, kehilangan air dan faktor cuaca.  
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Lebar retak maksimum yang diijinkan dapat dilihat pada Tabel 2 

yaitu: 

Tabel 2. Lebar Retak Maksimum yang diizinkan 

No Jenis Struktur dan kondisi 
Toleransi lebar 

retak (mm) 

1 Struktur dalam ruangan, udara 

kering, pemberian lapisan kedap air 
0,41 

2 Struktur luar, kelembaban sedang, 

tidak ada pengaruh korosi 
0,3 

3 Struktur luar, kelembaban tinggi, 

pengaruh kimiawi 
0,18 

4 Struktur dengan kelembaban tinggi 

dan dipengaruhi oleh korosi 

(salju/es, air laut) 

0,15 

5 Struktur berkaitan dengan air 0,1 

Sumber: ACI Committee 224R, 2001 

 

3) Spalling  

      Spalling  yaitu melekatnya material pada permukaan bekisting 

sehingga permukaan beton terlepas dalam kepingan atau bongkah 

kecil pada saat membukanya . Contoh keusakan spalling dapat 

dilihat pada gambar 1. 

  
Gambar 1. Spalling 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4) Pada Lekatan Baja Beton  

      Kegagalan lekatan bisa diakibatkan korosi pada tulangan, 

kebakaran, tipisnya selimut beton, jarak tulangan yang rapat serta 

diameter tulangan yang besar dan gaya siklis akibat gempa. akibat 
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dari kekuatan lekatan dapat menurunnya daya dukung komponen 

struktur terhadap beban yang bekerja, meningkatnya deformasi, 

bahkan runtuhnya struktur. Contoh kegagalan pada lekatan baja 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Terlepasnya Baja Beton 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

c. Klasifikasi Cacat Pada Struktur Konstruksi  

      Cacat konstruksi bangunan adalah kegagalan atau kekurangan 

fungsi atau nilai suatu pekerjaan yang tidak memenuhi undang-undang 

dalam persyaratan suatu bangunan. Cacat pada struktur bangunan dapat 

disebabkan dari pencampuran, penempatan dan pengeringan beton yang 

tidak tepat. Cacat pada struktur konstruksi terbagi menjadi dua yaitu: 

1) Cacat Struktural  

      Cacat struktural adalah cacat yang wajib di perbaiki dan 

sebagian besar masalah struktural juga dapat dihindari dengan 

desain dan perencanaan yang tepat. Cacat struktural pada bangunan 

dapat disebabkan karena analisis tanah yang tidak tepat, pemilihan 

situs yang tidak tepat, penggunaan bahan yang rusak, dan pekerjaan 

yang dilakukan memilki mutu di bawah standar. Cacat struktural 

pada bangunan dapat dikategorikan sebagai: 

(a) Retakan pada pondasi (substruktur) 

(b) Retakan pada lantai dan lempengan (bangunan atas) 

(c) Retak di Dinding (superstruktur) 
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2) Cacat Non Struktural pada Konstruksi Bangunan: 

      Cacat non struktural merupakan cacat yang dapat menyebabkan 

keretakan kecil atau spalling yang berakibat terjadinya kerusakan 

beton dan dapat menjadi sumber kegagalan struktur utama. Cacat  

non struktural ini dapat diabaikan namun juga bisa diperbaiki dari 

segi arsitektur. Cacat non struktural meliputi: 

(a) Cacat pada pekerjaan batu bata 

(b) Kelembaban pada bangunan lama 

(c) Cacat pada pekerjaan plester 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Jurnal dari (Susilowati dan Setyawan, 2017), dengan judul “Faktor Sukses 

dalam Pengendalian Mutu Pekerjaan Konstruksi Studi Kasus: 

Pembangunan Proyek Apartemen di Jakarta Selatan”. Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 

pengendalian mutu pekerjaan struktur proyek adalah faktor pelaksanaan 

sistem dan prosedur Rework. Relevansi pada penelitian ini yaitu sama-

sama mengkaji tentang pengendalian mutu pekerjaan konstruksi. Namun 

yang menjadi pembeda pada penelitian terdahulu fokus membahas faktor 

sukses pengendalian mutu proyek. Sedangkan pada penelitian ini 

membahas tentang faktor penyebab serta pengendalian penyimpangan 

mutu fisik struktur kolom dan balok. 

2. Skripsi dari (Herlintang, 2019), dengan judul “Analisis Pengendalian Mutu 

pada Proyek Pembangunan Apartemen Yudhistira Yogyakarta”. Dari 

penelitian ini dapat disimpulkan pelaksanaan pada proses pekerjaan 

struktur secara keseluruhan telah berhasil mengelola, mengarahkan serta 

mengendalikan seluruh rangkaian kegiatan secara efektif untuk 

meningkatkan produktifitas kerja agar hasil yang didapatkan lebih optimal. 

Namun perlu ditingkatkan lagi inspeksi setiap hari pada pekerjaan yang 

sedang dikerjakan agar tidak adanya kesalahan dalam pengerjaan 

penulangan. Relevansi pada penelitian ini sama-sama menguji tentang 
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pengendalian mutu serta sama-sama menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Namun yang menjadi pembeda yaitu pada tujuan penelitian. 

Pada penelitian Herlintang bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan mutu 

di lapangan serta faktor resiko yang terjadi pada proyek tersebut. 

Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor penyebab 

serta pengendalian penyimpangan mutu fisik struktur kolom dan balok. 

3. Jurnal dari (Manabung, 2018), dengan judul “Sistem Pengawasan 

Manajamen Mutu dalam Pelaksanaan Proyek Konstruksi” (Studi Kasus: 

Pembangunan Gedung Laboratorium Fakultas Teknik Unsrat), 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pengawasan manajemen mutu 

ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi 0,958620 dan proses pekerjaan 

80 % sudah memunuhi standar mutu. Relevansi pada penelitian ini  yaitu 

sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif. Namun yang 

membedakannya yaitu pada tujuan penelitian dan analisis data. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear, uji T, dan uji F. 

Sedangkan pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

penyebab terjadinya penyimpangan mutu fisik struktur kolom dan balok 

dengan menggunakan analisis deskriptif sebagai analisis data. 

4. Jurnal dari (Rauzana dan Usni, 2020), dengan judul “Kajian Faktor-Faktor 

Penyebab Rendahnya Kinerja Mutu pada Proyek Konstruksi di Provinsi 

Aceh”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan terdapat 

lima faktor penyebab rendahnya kinerja mutu yang sangat berpengaruh 

pada proyek konstruksi, faktor tersebut yaitu: faktor perubahan lingkup 

pekerjaan, kualitas material buruk, kesalahan desain, mutu peralatan 

buruk, dan kurangnya keahlian tenaga kerja. Relevansi pada penelitian ini 

yaitu menggunakan teknik analisis data yang sama yaitu teknik analisis 

deskriptif. Namun perbedaan pada penelitian Rauzana yaitu terletak pada 

tujuan penelitian. Tujuan pada penelitian terdahulu ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kinerja mutu. 

Sedangkan pada penelitian ini tujuannya lebih spesifik lagi yaitu untuk 
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mengetahui faktor penyebab serta pengendalian penyimpangan mutu fisik 

struktur kolom dan balok. 

5. Jurnal dari (Mulyadi, 2013), dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Berpengaruh Terhadap Mutu Produk Bangunan Perumahan Grand Permata 

di Kabupaten Mojokerto”. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi mutu ada lima, yaitu: material, tenaga kerja, 

peralatan, keuangan, lingkungan kerja, dan metode pelaksanaan. Sehingga 

dari kelima faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

signifikan mempengaruhi mutu adalah faktor material. Relevansi 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kinerja mutu. Namun 

yang menjadi perbedaan pada penelitian Mulyadi adalah jenis metode 

yang digunakan yaitu metode survei. Sedangkan pada penelitian ini jenis 

penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini adalah penelitian 

metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik (Sugiyono, 2017). Pendekatan deskriptif ini merupakan pendekatan 

yang bertujuan untuk mengetahui sifat serta hubungan yang telah mendalam 

serta hubungan yang lebih mendalam dalam variabel dengan cara 

mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh 

data yang sesuai dengan masalah.  

      Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kuantitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki 

suatu fenomena menggunakan data-data yang berwujud angka. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

      Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung 

Pendidikan SBSN Kampus III UIN Imam Bonjol Padang yang 

berlokasi di Sungai Bangek, Balai Gadang, Kecamatan Koto Tangah, 

Kota Padang.  

 
Gambar 3. Lokasi Penelitian 

Sumber : Google Maps, 2022 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Januari-Juni 2022. 

 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

      Data primer merupakan data asli yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti dari hasil suatu pengamatan atau penelitian secara khusus. Data 

primer pada penelitian ini adalah data yang penulis dapatkan dari 

penyebaran kuesioner yang ditujukan kepada responden untuk 

mendapatkan jawaban penelitian. Kuesioner yang penulis kumpulkan 

dari beberapa sampel yaitu karyawan atau staff Manajemen Konstultan 

PT. Yodya Karya (Persero) dan tukang atau pekerja bangunan yang 

berada di Proyek Pembangunan Gedung SBSN Kampus III UIN Imam 

Bonjol Padang. 

2. Data Sekunder 

      Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari pihak lain 

untuk melengkapi data primer. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

Dokumen Rencana Kerja Struktur (RKS). 

 

D. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Data 

1. Subjek Penelitian 

      Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel 

dalam sebuah penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini adalah karyawan atau staff Konsultan Manajemen Konstruksi PT 

Yodya Karya (Persero) dan tukang atau pekerja bangunan pada Proyek 

Pembangunan Gedung Pendidikan SBSN Kampus III UIN Imam  Bonjol 

Padang. Jumlah subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Subjek Penelitian 

Responden Jumlah  

Karyawan PT Yodya Karya (Persero) 11 

Tukang/Pekerja 29 

Jumlah 40 

Sumber: Data Penelitian 



 

41 
 

 
 

2. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

      Jenis pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan jenis non 

probability sampling dengan teknik purposive sampling. Non probability 

sampling berarti teknik mengambil sampel dimana tidak memberi 

peluang atau kesernpatan yang sama pada tiap-tiap unsur atau anggota 

populasi yang akan dipilih menjadi sampel. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016) 

      Alasan meggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai 

digunakan untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang 

tidak melakukan generalisasi. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Pembuatan Instrumen Penelitian 

      Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data agar pekerjaan peneliti menjadi lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik (Arikunto, 2010). Instrumen yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket.  

      Menurut (Arikunto, 2010), menjelasakan bahwa kuesioner 

merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya, atau 

hal yang diketahui oleh responden. Teknik kuesioner yang dilakukan 

mengarah pada penyebab terjadinya penyimpangan mutu fisik struktur di 

proyek Pembangunan Gedung Pendidikan SBSN Kampus III UIN Imam 

Bonjol Padang. Kuesioner dibuat dalam sebuah pernyataan kemudian 

dilakukan penilaian menggunakan skala likert dengan lima ketagori 

jawaban, seperti yang dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Daftar Bobot Jawaban Kuesioner 

Pernyataan Bobot Positif Bobot Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu Ragu (RR) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Sumber : (Sugiyono, 2016) 

 

      Berikut merupakan kisi - kisi instrumen sebelum dilakukan uji coba 

dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Sub Indikator  

Faktor-Faktor 

Penyebab 

Penyimpangan 

Mutu Fisik 

Struktur Kolom 

dan Balok 

Sumber Daya 

Manusia 

Kompetensi 

Loyalitas 

Disiplin Kerja 

Bahan/Material 
Ketersediaan Material 

Mobilisasi Material 

Peralatan 
Kapasitas Peralatan 

Kualitas Peralatan 

Prosedur Kerja 

Organisasi 

Pengawasan 

Metoda Kerja 

Pelaksanaan Kerja 
Bobot Pencapaian 

Spesifikasi Teknis 

 

2. Validasi Instrumen  

      Validasi kuesioner bertujuan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya beda pada butir pertanyaan. Menurut 

(Sugiyono, 2016), untuk menguji validitas konstruksi dapat digunakan 

pendapat dari ahli (Expert Judgement). Jumlah tenaga ahli yang 

digunakan minimal tiga orang yang ahli sesuai yang diteliti. Pada 



 

43 
 

 
 

penelitian ini, diambil tiga orang ahli yaitu dua orang dosen Teknik Sipil 

Universitas Negeri Padang dan satu orang supervisor pada proyek 

Pembangunan Gedung Pendidikan SBSN Kampus III UIN Imam Bonjol 

Padang. Validator tersebut adalah orang yang berkompeten dan mengerti 

tentang mutu fisik struktur yang baik dan penyebab terjadinya terjadi 

penyimpangan mutu struktur sehingga mampu memberikan masukan 

serta saran untuk menyempurnakan kuesioner. Hasil validasi Expert 

Judgement oleh ketiga validator ini nantinya akan menghasilkan 

kuesioner yang valid. 

 

3. Uji Coba Instrumen 

      Uji coba instrumen pada penelitian ini dilaksanakan pada konsultan 

pengawas, kontraktor dan tukang/pekerja di proyek Pembangunan 

Gedung FT UNP dan proyek Pembangunan Gedung FIS UNP.  Uji coba 

instrumen ini bertujuan untuk melihat apakah kuesioner yang akan 

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini bisa dikatakan layak. 

Sampel uji coba yang digunakan adalah sebanyak 30 orang.  

a. Uji Coba Validitas 

      Instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen tersebut 

mampu mengukur apa yang seharusnya akan diukur. Menurut 

(Suharsimi, 2010),  mengatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu 

instrumen. Pengujian validitas instrumen menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel 2010 dan SPSS versi 16.00. Kriteria yang digunakan 

dalam menentukan validitas instrumen berdasarkan angka dari        

dengan taraf signifikansi 5% adalah sebagai berikut: 

(1) Jika                maka item tersebut dinyatakan valid. 

(2) Jika                 maka item tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

      Uji validitas dilakukan terhadap 39 butir pernyataan. Dari hasil uji 

validitas instrumen dengan 30 sampel uji coba digunakan         
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sebesar 0,361 (N=30,        = 0,361), maka terdapat 14 butir pernyataan 

yang tidak valid. Butir pernyataan yang tidak valid dapat dilihat pada 

tabel 6 di bawah ini:  

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Putaran Pertama 

Item-Total Statistics  

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Keterangan 

P1 159.07 106.892 .709 .861  

P2 159.13 111.775 .453 .867  

P3 159.23 108.323 .527 .864  

P4 159.17 108.971 .537 .864  

P5 160.30 123.252 -.294 .892 Tidak Valid 

P6 159.17 111.385 .445 .867  

P7 159.27 111.168 .416 .867  

P8 158.93 113.030 .290 .869 Tidak Valid 

P9 159.20 105.683 .611 .862  

P10 159.20 108.234 .560 .864  

P11 159.23 111.702 .400 .867  

P12 159.03 110.240 .491 .866  

P13 159.43 111.564 .233 .872 Tidak Valid 

P14 158.90 113.197 .316 .869 Tidak Valid 

P15 159.10 115.403 .076 .873 Tidak Valid 

P16 158.90 113.266 .239 .870 Tidak Valid 

P17 159.23 110.116 .535 .865  

P18 159.13 111.844 .391 .868  

P19 159.13 113.913 .191 .871 Tidak Valid 

P20 159.43 111.289 .263 .871 Tidak Valid 

P21 159.17 110.282 .440 .866  

P22 159.17 111.730 .334 .868 Tidak Valid 

P23 159.07 112.064 .398 .868  
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Lanjutan Tabel.6 

P24 159.13 112.120 .328 .869 Tidak Valid 

P25 159.00 117.310 -.062 .877 Tidak Valid 

P26 158.97 106.999 .737 .861  

P27 159.20 111.131 .487 .866  

P28 159.07 109.926 .477 .866  

P29 159.23 110.185 .401 .867  

P30 159.23 108.875 .529 .865  

P31 159.17 111.523 .385 .868  

P32 159.07 108.685 .525 .865  

P33 159.23 113.771 .181 .872 Tidak Valid 

P34 159.23 115.013 .178 .871 Tidak Valid 

P35 159.23 111.564 .470 .867  

P36 159.13 110.326 .288 .871 Tidak Valid 

P37 159.20 107.131 .694 .861  

P38 159.10 111.128 .439 .867  

P39 159.13 110.533 .451 .866  

Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 16.00 

      Setelah itu kembali dilakukan penganalisisan data putaran kedua 

dengan menghilangkan item pernyataan yang tidak valid sehingga 

didapatkan 25 item pernyataan yang valid dan siap digunakan untuk 

penelitian. Butir pernyataan yang valid dapat dilihat pada tabel 7 di 

bawah ini:  

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Putaran Kedua 

Item-Total Statistics  

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

Keterangan 

P1 101.00 73.172 .662 .907 Valid 

P2 101.07 77.099 .409 .912 Valid 

P3 101.17 72.971 .599 .909 Valid 

P4 101.10 74.162 .557 .909 Valid 

P5 101.10 76.645 .418 .912 Valid 



 

46 
 

 
 

 

Lanjutan Tabel. 7 

P6 101.20 76.579 .379 .913 Valid 

P7 101.13 71.223 .644 .908 Valid 

P8 101.13 73.154 .613 .908 Valid 

P9 101.17 76.971 .367 .913 Valid 

P10 100.97 75.689 .466 .911 Valid 

P11 101.17 74.971 .574 .909 Valid 

P12 101.07 76.547 .413 .912 Valid 

P13 101.10 74.852 .494 .911 Valid 

P14 101.00 76.207 .480 .911 Valid 

P15 100.90 73.128 .702 .907 Valid 

P16 101.13 76.395 .463 .911 Valid 

P17 101.00 74.828 .508 .910 Valid 

P18 101.17 75.178 .416 .913 Valid 

P19 101.17 74.420 .518 .910 Valid 

P20 101.07 75.995 .420 .912 Valid 

P21 101.00 73.931 .543 .910 Valid 

P22 101.17 75.868 .549 .910 Valid 

P23 101.13 72.464 .734 .906 Valid 

P24 101.03 75.413 .516 .910 Valid 

P25 101.07 74.547 .558 .909 Valid 

Sumber : Output SPSS Versi 16.00 

 

b. Uji Coba Reliabilitas 

      Menurut (Sugiyono, 2012), uji reliabilitas berkaitan dengan 

tingkat ketetapan hasil pengukuran. Instrumen yang beberapa kali 

digunakan untuk mengukur objek yang sama dan menghasilkan data 

yang sama, maka instrumen tersebut dapat dikatakan reliable. 

Pengujian reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keterandalan dari suatu instrumen dan cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik. 
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      Uji coba reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,6. Ketentuan rumus ini adalah apabila r hitung 

≥  r tabel maka pernyataan dapat dikatakan reliabel. Namun jika r 

hitung ≤ r tabel maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliable. Uji 

coba ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16. dari hasil 

analisis data menggunakan program SPSS, maka didapat hasil bahwa 

nilai r hitung adalah sebesar 0,872 ≥ 0,6 maka dapat disimpulkan 

bahwa  pernyataan tersebut reliabel. seperti yang terlihat dari gambar 

4 dibawah ini. 

 
Gambar 4. Uji Coba Reliabilitas 

 

      Berdasarkan perolehan nilai reliabilitas instrumen yang diuji, 

terbukti sangat tinggi reliabelnya. Hal ini dapat diketahui dari alpha 

0,872 dimana tingkat reliabelnya terletak antara 0,81< r>1,00. Dengan 

demikian jumlah butir pernyataan yang valid dan dapat dipergunakan 

untuk pengambilan data penelitian berjumlah 25 butir. Kriteria tingkat 

reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini: 

Tabel 8. Tingkat Reliabilitas 

Alpha Kriteria Tingkat Reliabilitas 

0,81< r>1,00 Sangat tinggi 

0,61< r>0,80 Tinggi 

0,41< r>0,60 Cukup tinggi 

0,21< r>0,40 Rendah 

0,00< r>0,20 Sangat rendah 

Sumber: Riduwan (2008:98) 

4. Penyebaran Kuesioner 

      Setelah melaksanakan tahap pembuatan instrumen, validasi oleh para 

ahli serta uji coba instrumen, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah 
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menyebarkan angket kepada responden penelitian. Penyebaran angket 

pada penelitian ini dilakukan secara offline yang langsung dibagikan 

kepada responden. Penelitian ini dilakukan selama lebih kurang 4 hari. 

 

F. Teknik Analisis Data 

      Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

data deskriptif. Untuk mendeskripsikan faktor penyebab penyimpangan 

mutu fisik struktur kolom dan balok disajikan dalam bentuk nilai skor 

maksimum dan minimum, mean, median, mode dan standar deviasi. 

Kemudian nilai skor tersebut dibagi berdasarkan kategori penilaian dengan 

menggunakan rumus Derajat Pencapaian (DP). 

      Untuk menentukan Derajat Pencapaian (DP) digunakan rumus dalam 

(Syahron, 2011) sebagai berikut: 

%100






nggiskalatertiitemn

X
DP

 

 

Dimana: DP  = Derajat Pencapaian 

   ∑x = total skor 

   n  = jumlah sampel/responden 

   ∑item = jumlah butir instrumen 

 

 Selanjutnya setelah mendapatkan persentase penilaian dengan 

menggunakan derajat pencapaian, kategori penilaian dipilih berdasarkan 

tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Kategori Penilaian 

No Skor Rentang Nilai Kategori 

1 5 90-100  Sangat Berpengaruh 

2 4 80-89 Berpengaruh 

3 3 65-79 Cukup berpengaruh 

4 2 55-64 Kurang berpengaruh 

5 1 0-54 Tidak berpengaruh 

Sumber: Syahron (2012:112)
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat lima faktor yang 

menyebabkan penyimpangan mutu fisik struktur kolom dan balok pada 

Pembangunan Gedung SBSN Kampus III UIN Imam Bonjol Padang, yaitu 

faktor sumber daya manusia termasuk dalam kategori berpengaruh dengan 

nilai DP sebesar 81,97%. Kedua faktor bahan/material termasuk dalam 

kategori berpengaruh dengan nilai DP sebesar 85,4%. Ketiga faktor 

peralatan termasuk dalam kategori berpengaruh dengan nilai DP sebesar 

87,1%. Keempat faktor prosedur kerja termasuk dalam kategori 

berpengaruh dengan nilai DP sebesar 88,6%. Dan yang kelima faktor 

pelaksanaan kerja termasuk dalam kategori berpengaruh dengan nilai DP 

sebesar 89,5%. Dari hasil persentase nilai DP didapatkan bahwa semua 

faktor berpengaruh terhadap penyimpangan mutu fisik struktur kolom dan 

balok. Namun faktor yang paling signifikan adalah faktor pelaksanaan 

kerja dengan nilai DP sebesar 89,5%. 

2. Pengendalian penyimpangan mutu fisik struktur kolom dan balok mutu 

fisik struktur kolom dan balok pada Pembangunan Gedung SBSN Kampus 

III UIN Imam Bonjol Padang yaitu: 

a. Sumber Daya Manusia 

1) Menyeleksi pekerja sesuai dengan pengalaman mereka.  

2) Selalu mengadakan pengontrolan terhadap kualitas pekerjaan oleh 

pengawas lapangan. 

3) Memberikan waktu istirahat kepada para pekerja.  

b. Bahan/Material 

1) Kualitas material yang digunakan harus sesuai dengan persyaratan 

dalam spesifikasi proyek. 

2) Menyediakan spesifikasi teknis material yang digunakan sebagai 

acuan untuk pemenuhan kebutuhan material. 

3) Memastikan material dikirim sebelum pekerjaan dimulai. 
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c. Peralatan 

1) Menentukan kondisi medan kerja  

2) Merencanakan mobilisasi peralatan ke lokasi proyek dengan jelas. 

3) Meningkatkan komunikasi antar operator peralatan maupun 

pengendali pekerjaan 

4) Kondisi peralatan harus layak pakai agar tidak terjadinya 

penundaan pekerjaan karena adanya peralatan yang rusak 

d. Prosedur Kerja 

1) Pengawas memeriksa dan mengawasi prosedur kerja yang telah 

dilaksanakan 

2) Kontraktor memastikan metoda kerja sesuai dengan standar 

prosedur pelaksanaan kerja 

3) Kontraktor membuat gambar-gambar dan catatan perhitungan 

mengenai proses kemajuan proyek. 

4) Hasil tersebut kemudian diperiksa oleh konsultan pengawas, untuk 

kemudian dapat diketahui sejauh mana prestasi kerja kontraktor.  

e. Pelaksanaan Kerja 

f. Melakukan pengendalian terhadap kualitas fisik  

g. Melakukan pengendalian mutu tentang dimensi 

h. Melakukan pengendalian terhadap pekerjaan terpasang.  

B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, 

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi pelaksana proyek pembangunan Gedung Pendidikan SBSN Kampus 

III UIN Imam Bonjol Padang, agar dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, bahan/material, peralatan, prosedur kerja serta pelaksanaan 

kerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang 

dapat memberikan gambaran yang lebih dalam faktor penyebab 

penyimpangan mutu fisik struktur terkhusus pada struktur kolom dan 

balok. 
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